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RINGKASAN 

 
ARDI MATUTU PONGTULURAN. Optimasi Pakan Babi Berbasis Hasil Samping 

Agroindustri sebagai Substitusi Pakan Komersial. Dibimbing oleh I KOMANG G 

WIRYAWAN, SALUNDIK, dan WINDU NEGARA 

     

Peternakan babi skala rakyat memiliki potensi menjadi penggerak 

perekonomian di daerah yang kondusif.  Namun, mahalnya harga pakan khususnya 

pakan komersial oleh karena sebagian besar bahan pakannya masih diimport 

sehingga tidak terjangkau oleh peternak skala rakyat di Toraja.   Untuk itu peternak 

memberi ransum dari sisa-sisa makanan yang dicampur dengan limbah pertanian 

tanpa mempertimbangkan kandungan nutrisinya. Akibatnya pertumbuhan ternak 

menjadi lambat dan hasil yang diperoleh dari beternak babi kurang maksimal. Riset 

ini bertujuan untuk menguji pakan babi berbasis hasil samping agroindustri sebagai 

substitusi pakan komersial selama fase starter dan fase grower. Sebanyak 20 babi 

persilangan lokal, umur 13 minggu diuji dengan rancangan acak kelompok yang 

terdiri dari empat kelompok perlakuan dengan lima ulangan.   Adapun pakan 

perlakuan adalah P0 =100% pakan komersial dari CP 551 untuk fase starter dan CP 

552 untuk fase grower sebagai kontrol; P1 = 50% pakan komersial + 50% pakan hasil 

samping agroindustri; P2 = pakan hasil samping agroindustri 100% dan  P3 = pakan 

hasil samping agroindustri dengan tambahan enzim fitase dan mannanase.  Parameter 

yang diamati meliputi konsumsi pakan Bahan Kering (BK), Bahan Organik (BO), 

dan Protein Kasar (PK), pertambahan bobot badan (PBBH dan PBBT), konversi 

pakan; feed conversion ratio (FCR), kecernaan nutrisi (BK, BO) dan pendapatan 

peternak; income over feed cost (IOFC).  Hasil pengujian  pada babi fase starter 

menunjukkan  substitusi pakan komersial dengan pakan dari hasil samping 

agroindustri tidak berbeda signifikan (p>0,05) terhadap konsumsi pakan (BK, BO, 

dan PK),  FCR dan IOFC. Untuk pertambahan bobot badan (PBBH dan PBBT), 

kecernaan BK dan BO pada subsitusi 100% pakan komersial dengan pakan hasil 

samping agroindustri berbeda signifikan (p<0,05). Pada pengujian fase grower, maka 

subsitusi pakan komersial dengan pakan hasil samping agroindustri diperoleh 

konsumsi pakan (BK, BO, dan PK), pertambahan bobot badan (PBBH dan PBBT) 

dan konversi pakan (FCR) tidak berbeda nyata (p>0,05), namun kecernaan (BK dan 

BO) serta IOFC berbeda signifikan (p<0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pakan dari hasil samping agroindustri dapat digunakan sebagai substitusi pakan 

komersial sebesar 50% pada babi fase starter tanpa memberikan hasil yang negatif 

pada konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan serta IOFC. 

Pada babi fase grower maka pakan dari hasil samping agroindustri dapat digunakan 

100% mensubstitusi pakan komersial yang memberikan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan serta 

mampu memberikan keuntungan lebih tinggi 60%.  Namun jika pakan hasil samping 

agroindustri diberi tambahan enzim fitase dan mannanase maka mampu memberikan 

keuntungan lebih tinggi 89% dibandingkan menggunakan pakan komersial.  
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SUMMARY 
 

ARDI MATUTU PONGTULURAN, Optimization of Pig Feed from Agroindustry 

By-Products as Commercial Feed Substitution. Supervised by I KOMANG G 

WIRYAWAN, SALUNDIK, and WINDU NEGARA. 

Small-scale pig farming can potentially become an economic driver in a 

conducive area. However, the high feed price, mainly commercial, is because most 

of the feed ingredients are still imported, so it is not affordable for small-scale farmers. 

For this reason, farmers provide rations from food scraps mixed with agricultural 

waste without considering the nutritional content. As a result, the growth of livestock 

becomes slow, and the results obtained from pig farming are less than optimal. This 

research aims to test pig feed based on agroindustrial by-products as a substitute for 

commercial feed during the starter and grower phases. A total of 20 local crossbred 

pigs, aged 13 weeks were tested with a randomized design consisting of four 

treatment groups with five replicates. The treatment feed is P0 = 100% commercial 

feed from CP 551 for the starter phase and CP 552 for the grower phase as a control; 

P1 = 50% commercial feed + 50% agroindustry by-product feed; P2 = 100% 

agroindustrial by-product feed and P3 = agro-industrial by-product feed with the 

addition of phytase and mannanase enzymes. The parameters observed include feed 

consumption (Dry Matter (BK), Organic Matter (BO), and Crude Protein (PK)), body 

weight gain (PBBH and PBBT), feed conversion; feed conversion ratio (FCR), 

nutrient digestibility (BK, BO) and farmer income; income over feed cost (IOFC). 

The test results in pigs in the starter phase showed that the substitution of commercial 

feed with feed from agroindustry by-products did not differ significantly (p>0.05) 

from feed consumption (BK, BO, and PK), FCR, and IOFC. For body weight gain 

(PBBH and PBBT), the digestibility of BK and BO in 100% substitution of 

commercial feed with agroindustrial by-product feed was significantly different 

(p<0.05). In the grower phase test, the substitution of commercial feed with agro-

industrial by-product feed obtained feed consumption (BK, BO, and PK), body 

weight gain (PBBH and PBBT), and feed conversion (FCR), which were not 

significantly different (p>0.05), but digestibility (BK and BO) and IOFC were 

significantly different (p<0.05). The study results showed that feed from agro-

industrial by-products could be used as a commercial feed substitute of 50% in pigs 

in the starter phase without negatively impacting feed consumption, body weight 

gain, feed conversion, and IOFC. In the grower phase pigs, feed from agro-industrial 

by-products can be used 100% to substitute commercial feed, which provides results 

that do not differ significantly in feed consumption, body weight gain, and feed 

conversion and are able to provide a 60% higher profit. However, if agro-industrial 

by-product feed is given additional phytase and mannanase enzymes, it is able to 

provide 89% higher profits compared to using commercial feed. 
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